BAB IV

KESTMPULAN

Lengger Tapeng sebagai sebuah seni pertunjukan tra-
disional, tidak lepas kaitannya dengan masyarakat di mana
seni itu lahir dan berkembang. Perkembangannya masih
mengikuti proses perubahan dalam masyarakat. Masyarakat
sebagai pemilik kesenian tersebut ikut menentukan dalam
pengembangan maupun kelangsungan hidupnya.

Pada awalnya Lengger Tapeng ditampilkan pada saat
Nawung Gati. Tradisi Nawung Gati dengan pertunjukan
Lengger Tapeng sudah ada sejak dulu, dan sampai sekarang
pada jaman modern, tradisi tersebut tetap dilestarikan.

Perkembangan jaman menyebabkan Lengger Tapeng saat
ini mengalami perubahan-perubahan. Pemakaian gerak-gerak
tari gaya Yogyakarta, memberikan gambaran bahwa mereka
ingin maju dan menaikkan derajat sosial késenian yang
dimiliki. Perkembangan jaman pula, menyebabkan Lengger
Tapeng tidak hanya tampil sebagai sarana upacara adat,
tetapi untuk hal-hal yang bersifat tontonan dan hiburan.

Berdasarkan data yang terkumpul maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa masyarakat dusun Plono Timur sudah dapat

menanggapi Lengger Tapeng sebagai hasil keseniannya yang
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masih sering dilihat dan dilakukan. Sedangkan dalam
pembuktiannya diperlukan adanya dukungan dari beberapa
faktor. Faktor-faktor tersebut antara satu dengan lainnya
sangat berkaitan. Faktor-faktor vyang dimaksud antara

lain :

A. Faktor Pemain atau Seniman

Mempertahankan keberadaan tradisional, khususnya
kesenian Lengger Tapeng tidaklah mudah. Banyak faktor
yang mendukung agar kesenian tersebut tetap lestari,
salah satunya adalah faktor seniman itu sendiri.
Adanya seniman yang Dbersedia melestarikan dan
mengembangkan kesenian Lengger Tapeng menjadikan
kesenian tersebut tetap mempunyai nilai, walaupun saat
ini mesyarakat dusun Plono timur memandang kesenian
tersebut tidak pada fungsi ritualnya, melainkan lebih
mengarah pada hal-hal yang bersifat tontonan atau
hiburan. Kelangsungan kehidupan kesenian itu tentunya
ditentukan oleh masyarakat dusun Plono Timur. Walaupun
pemimpin atau seniman yang terlibat dalam kesenian
Lengger Tapeng sudah berupaya untuk melestarikan,
tetapi masyarakat dusun tersebut sudah tidak memperta-
hankan lagi, maka kesenian tersebut dengan sendirinya

akan hilang keberadaannya.
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B. Faktor lingkungan

Lengger Tapeng pada awalnya berfungsi sebagai
sarana upacara adat yang bersifat religi, tetapi pada
saat ini berubah menjadi seni tontonan dan hiburan.
Perubahan terjadi karena dipengaruhi oleh faktor
pendidikan dan agama. Kedua hal tersebut menyebabkan
ﬁerkembangan pengetahuan, intelektualitas dan penda-
pat-pendapat kurang mendukung terhadap kesenian
tersebut, sehingga menyebabkan perubahan pola berpikir
masyarakat.

Perubahan pola pikir masyarakat juga dipengaruhi
oleh modernisasi yang telah dilakukan di dusun Plono
Timur, walaupun modernisasi tersebut hanya sebatas
pada penerangan serta hiburan yang murah, seperti
radio dan televisi, tetapi kedua media tersebut dapat
menyebabkan kesenian Lengger Tapeng sedikit vyang
memperhatikan, menikmati, memahami atau justru mening-
galkan. Oleh karena itu harus terjadi keseimbangan
antara seniman kesenian Lengger Tapeng dengan masyara-
kat dusun Plono Timur yang memungkinkan menerima

perubahan-perubahan baik dari dalam maupun dari luar.
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